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Abstrak
 

Beberapa tahun terakhir malaria merupakan salah satu penyakit yang muncul kembali yang menunjukkan

kecenderungan meningkatnya jumlah kasus di beberapa daerah. Beberapa kejadian luar biasa (KLB) malaria

diakibatkan karena perubahan lingkungan dimana tempat perindukan potensial semakin luas atau semakin

bertambah.

Kasus malaria di Kecamatan Lengkong selama tiga tahun terakhir terjadi penurunan, tetapi perlu tetap

diwaspadai kenaikan kasus malaria kembali, karena terdapatnya vektor malaria, lingkungan yang

mendukung untuk tempat perkembangbiakan nyamuk, kebiasaan masyarakat yang suka keluar malam, serta

penduduk dengan mobilitas yaitu penduduk banyak yang mencari pekerjaan ke luar daerah (luar jawa)

sebagai pekerja musiman penambang emas, dimana daerah yang dikunjunginya itu adalah daerah endemis

malaria. Data kejadian malaria di Puskesmas Lengkong, adanya peningkatan kasus malaria import dari 7%

pada tahun 2010 menjadi 37% sampai pada Bulan Oktober pada tahun 2011. Keadaan ini akan semakin

berpotensi meningkatkan penularan kesakitan malaria.

Penelitian dilakukan pada Bulan Desember 2011, di Desa Langkapjaya dan Desa Cilangkap Kecamatan

Lengkong. Tujuan dari penetian untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian malaria pada

penduduk Kecamatan Lengkong Kabupaten Sukabumi yang pernah bermigrasi. Menggunakan desain cross

sectional. Populasi dari penelitian ini adalah total populasi (seluruh penduduk Kec.Lengkong yang

bermigrasi). Data dianalisis univariat dan bivariat.

Dari 100 responden diketahui ada 97 % penduduk bermigrasi ke daerah endemis, 96% tinggal didaerah

migrasi lebih dari 1 bulan, sebanyak 55% tidak menggunakan kemoprofilaksis, 57% dari responden pernah

punya riwayat sakit malaria, 31% pencarian pengobatan bukan pada tenaga kesehatan, semua responden

tidak menggunakan kelambu dan kawat kasa. Terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat penyakit

malaria sebelumnya, penggunaan kemoprofilaksis selama di tempat migrasi dengan kejadian malaria.

......For the recent years, Malaria has been a re-emerging disease breeding showing the trend of increasing

cases in some areas. Several malaria outbreaks is caused changes in the environment in which the potential

breeding places of vectors mereases.

In Lengkong subdistric, the number of malaria cases decreased for the last three years but still need to

remain continous number of malaria cases because of the existence of malaria area, the sustable

environment for breeding place, the habit of people to go out in the night, and the mobility of the people

who works as seasonal, gold miners in an endemic area malaria. Data in Lengkong's health center

(mentioned as Puskesmas Lengkong) shows the increasing number of imported malaria case from 7% in

2010 to 37% until October 2011. This condition is very potential to increase the number of malaria's

transmission.
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The study was conducted in December 2011 in Langkapjaya village and Cilangkap village, Lengkong

subdistric. The purpose of this study is to determine factors associated with malaria in the population of

Lengkong subdistric, Sukabumi regency, who are seasional migrant. The study used cross sectional design

and the study population is all individual of Lengkong subdistric who migrated seasonally. Data were

analyzed by univariate and bivariate.

From 100 respondents, 97% migrated to endemic area, 96% lived in migration area for more than a months,

55% didn't use chemopropylaxis, 57% ever had malaria, 31% seek treatment to the health services, all

respondent also didn't use mosquito nets and their quarters were not mosquito protek. There is a significant

relationship between malaria history, the use of chemopropylaxis, and the search mode for treatment with

the incidence of malaria.


